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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 

 

A. PERSIAPAN 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) dilaksanakan kurang lebih selama 

dua bulan, dimana mahasiswa PPL harus benar-benar mempersiapkan diri 

baik mental maupun fisik. Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan 

oleh kesiapan dan persiapan mahasiswa sebagai praktikan baik secara 

akademis, mental maupun ketrampilan. Hal tersebut dapat terwujud karena 

mahasiswa PPL telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam 

melaksanakan kegiatan PPL. Program persiapan yang dilaksanakan sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan ke 

sekolah. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

keadaan sekolah, baik secara fisik maupun sistem yang ada di dalamnya. 

Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu dengan melakukan 

pengamatan secara langsung atau dengan melakukan wawancara terhadap 

warga sekolah. Dengan demikian diharapkan mahasiswa dapat 

memperoleh gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan 

lingkungan persekolahan. Observasi ini meliputi dua hal, yaitu: 

a. Observasi Pembelajaran di Kelas 

Observasi pembelajaran di kelas dilakukan dengan cara mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pembimbing dari 

mahasiswa yang bersangkutan. Observasi kegiatan belajar mengajar di 

kelas bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman awal 

tentang kondisi dan karakteristik siswa, baik di dalam maupun di luar 

kelas secara umum. Selain itu, praktikan juga mendapatkan gambaran 

secara umum tentang metode mengajar guru di kelas serta sikap guru 

dalam menghadapi tingkah laku siswa di kelas sehingga diharapkan 

nantinya mahasiswa dapat menemukan  gambaran bagaimana cara 

menciptakan suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan 
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kondisi kelas masing-masing. Sasaran observasi pembelajaran di kelas 

adalah: 

1) Perangkat Pembelajaran 

a) Satuan Pembelajaran 

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

2) Proses Pembelajaran 

a) Cara membuka pelajaran 

b) Penyajian materi 

c) Metode pembelajaran 

d) Penggunaan bahasa 

e) Gerak 

f) Cara memotivasi siswa 

g) Teknik bertanya 

h) Teknik menjawab 

i) Teknik penguasaan kelas 

j) Penggunaan media 

k) Menutup pelajaran 

3) Perilaku Siswa 

a) Perilaku siswa di dalam kelas 

b) Perilaku siswa di luar kelas 

Melalui kegiatan observasi di kelas ini mahasiswa praktikan dapat: 

1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima 

pelajaran. 

3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran.  

Observasi pembelajaran di kelas tersebut telah dilaksanakan pada 

hari Rabu, 7 mei 2014 . Selain observasi di kelas, praktikan juga 

melakukan observasi fisik atau lingkungan sekolah yang dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 31 mei 2014 secara individu bagi tiap-tiap mahasiswa 

peserta PPL. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan 
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prasarana, situasi dan kondisi pendukung kegiatan belajar mengajar, 

serta perangkat pembelajaran.  

b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah 

Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang 

bersangkutan. Obyek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan 

fisik sekolah meliputi: 

1) Letak dan lokasi gedung sekolah 

2) Kondisi ruang kelas 

3) Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan KBM 

4) Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah 

Observasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan 

berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang 

berlaku dilingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini 

dilakukan dengan cara observasi langsung, dan wawancara dengan 

pihak sekolah. Observasi lingkungan fisik sekolah antara lain 

pengamatan pada: 

1) Administrasi persekolahan 

2) Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya 

3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 

4) Lingkungan fisik disekitar sekolah 

2. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 

Sebelum mengambil mata kuliah PPL, mahasiswa diharuskan lulus 

dalam mata kuliah mikro teaching atau pengajaran mikro. Persyaratan 

yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang 

telah menempuh minimal semester VI. Pengajaran mikro adalah kegiatan 

praktik mengajar secara terbatas dalam bentuk micro teaching. Pengajaran 

mikro mencakup kegiatan orientasi dan observasi proses pembelajaran 

serta praktik mengajar terbatas dengan model micro teaching dengan 

mahasiswa sebagai muridnya. Pengajaran mikro merupakan pelatihan 

tahap awal untuk mengaktualisasikan kompetensi dasar mengajar. 

Pelaksanaan pengajaran mikro meliputi : 
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a. Waktu pelaksanaan pengajaran mikro dimulai tanggal 14 Februari 

2014 sampai dengan 5 Juni 2014 

b. Teknik pelaksanaan 

Pengajaran mikro dilaksanakan di kelas Micro Teaching dibimbing 

oleh dosen pembimbing yaitu Nur Rohmah Mukhtiani M.Pd dalam 

bentuk micro teaching. Disini mahasiswa diberi kesempatan untuk 

dapat praktik secara langsung dan bergantian dihadapan dosen 

pembimbing dan rekan-rekan mahasiswa dalam satu kelompok 

tersebut. Untuk materi yang akan disampaikan tidak ditentukan oleh 

dosen tetapi bisa menyesuaikan dengan materi yang akan kita ajarkan 

pada saat pelaksanaan PPL nanti sehingga sudah terlatih. 

c. Jumlah latihan pengajaran mikro 

Mata kuliah ini berbobot 2 SKS Praktek, banyaknya latihan setiap 

mahasiswa yang telah ditentukan universitas 8 (delapan)  kali atau 

yang disesuaikan dengan jumlah waktu pengajaran mikro. Untuk 

kelompok kami, tiap minggu dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, 

dimana setiap pertemuannya 100 menit. Untuk mahasiswa yang 

praktik mengajar bergilir sesuai nomor urutan dan setiap pertemuannya 

2-3 mahasiswa yang tampil (praktik mengajar). Jadi selama pengajaran 

micro selama satu semester mahasiswa sudah tampil sebanyak 8 kali 

dan 1 kali untuk pengambilan nilai. 

d. Prosedur pelaksanaan pengajaran mikro 

1. Membuat perencaaan yaitu mahasiswa membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dan dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing. 

2. Mempersiapkan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan 

untuk praktik mengajar bisa berupa macro media flash, power point 

ataupun juga semacam alat peraga seperti bagan, grafik, gambar dan 

lain sebagainya. 

3. Mempraktikan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 

disusun. 
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e. Pelaksanaan praktik pengajaran mikro 

Waktu untuk pengajaran mikro berlangsung selama 15-20 menit. 

Aspek ketrampilan dasar mencakup : 

1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

2. Keterampilan bertanya 

3. Keterampilan menjelaskan 

4. Variasi interaksi  

5. Memotivasi siswa 

6. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh 

7. Pengelolaan kelas 

8. Keterampilan menggunakan alat 

9. Memberikan penguatan (reinforcement) 

10. Keterampilan menggunakan metode dan media pembelajaran 

Setelah melakukan praktek mengajar, dosen pembimbing dan rekan-

rekan satu kelompok tersebut akan memberikan komentar atau kritik dan 

saran yang membangun. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa agar 

semakin termotivasi untuk selalu memperbaiki cara mengajarnya dan 

melakukan variasi-variasi dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

mempersiapkan secara dini sebelum praktek mengajar yang sesungguhnya. 

3. Pembekalan PPL 

Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa diharuskan mengikuti 

pembekalan PPL. Pembekalan tersebut bertujuan agar mahasiswa 

mengetahui atau mendapatkan informasi mengenai berbagai hal yang 

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan PPL di sekolah. Kegiatan pembekalan 

disampaikan oleh DPL atau Dosen Pembimbing Lapangan dan 

dilaksanakan pada hari kamis, 26 Juni 2014. Adapun  materi yang 

disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan 

mikro teaching, PPL disekolah, teknik pelaksanaan PPL, Teknik tata cara 

penilaian PPL, dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi 

permasalahan yang mungkin akan terjadi selama pelaksanaan PPL. 
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4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mengoptimalkan 

proses mengajar adalah menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi 

Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus, serta 

penilaian setiap kali akan memberikan materi di kelas. 

Dalam penyusunan persiapan mengajar, praktikan berusaha 

berkonsultasi dengan guru pembimbing dan berkat bimbingannya, 

sehingga penyusunan perangkat pembelajaran tersebut menjadi mudah dan 

selesai tepat waktu. Adapun perangkat pembelajaran yang telah disusun 

dalam Buku Kerja Guru yang terdiri dari: 

Buku Kerja Guru, terdiri dari: 

1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

2) Program Tahunan 

3) Program Semester 

4) Silabus 

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

6) Kalender Pendidikan 

7) Program Pelaksanaan Harian. 

8) Daftar hadir siswa 

9) Daftar nilai 

10) Analisis Hasil Ulangan/Belajar 

11) Program dan Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan 

12) Daftar buku pegangan/sumber belajar (guru dan siswa) 

13) Kumpulan soal ulangan harian 

5. Koordinasi 

Mahasiswa melakukan koordinasi dengan sesama mahasiswa PPL di 

SMP N 2 Gamping, pihak sekolah dan pihak kampus. Mahasiswa juga 

melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing 

PPL. Kagiatan ini dilakukan guna persiapan perangkat pembelajaran yang 

meliputi Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta 

penilaian setiap kali akan memberikan materi di kelas. Mahasiswa juga 

berkonsultasi mengenai metode dan model pembelajaran yang tepat dan 
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sesuai dengan kondisi siswa serta kurikulum 2013 yang secara maksimal 

dapat menunjang proses pembelajaran. 

 

B. PELAKSANAAN PPL 

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan 

tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan 

pembelajaran didalam kelas. Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiswa 

dibimbing oleh guru pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. 

Praktikan mengajar dengan berpedoman kepada RPP dan silabus yang telah 

dibuat sesuai dengan kurikulum yang telah ada. Penyampaian materi dalam 

proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan 

sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. 

Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan 

selama masa PPL di SMP N 1 Berbah, pada umumnya seluruh program 

kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Kegiatan praktik mengajar 

pada dasarnya merupakan wahana latihan mengajar sekaligus sarana 

membentuk kepribadian guru atau pendidik. Dalam kegiatan mengajar ini 

mahasiswa praktikan diharapkan dapat menggunakan keterampilan dan 

kemampuan yang telah diterima untuk menyampaikan materi. Kegiatan yang 

dilakukan dalam praktik mengajar adalah:   

1) Kegiatan sebelum mengajar 

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan 

awal yaitu: 

a) Mempelajari bahan yang akan disampaikan 

b) Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan 

disampaikan  

c) Mempersiapkan media yang sesuai 

d) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, Buku Pegangan 

Materi yang disampaikan, Referensi buku yang berkaitan dengan 

Materi yang akan disampaikan, Media Pembelajaran) 
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2) Kegiatan selama mengajar 

a) Membuka Pelajaran 

Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah: 

 Mengucapkan salam dan berdoa 

 Mempresensi siswa 

 Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan 

 Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang 

akan disampaikan 

b) Penyajian Materi 

Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi: 

 Penguasaan Materi 

Materi harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan agar dapat 

menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.  

 Penggunaan metode dalam mengajar 

Metode yang digunakan dalam mengajar adalah: 

 Metode Ceramah  

Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat 

membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai materi 

yang disampaikan. Dengan demikian siswa dilibatkan secara 

langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 

dikelas. 

 Metode Demonstrasi 

Metode ini berarti guru memberi contoh / ilustrasi dengan 

menggunakan alat peraga. Disini guru juga memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pancingan yang dapat menggugah 

pikiran siswa untuk fokus pada materi yang diajarkan. 

Metode ini bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran, siswa dididik untuk mandiri dalam belajar. 

Selain itu juga dapat untuk menilai keseriusan siswa dalam 

pembelajaran. 
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 Metode Penugasan 

Metode ini berarti siswa aktif dalam melakukan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

c) Menutup Materi 

Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri 

pelajaran dengan langakah-langkah sebagai berikut: 

 Mengadakan evaluasi. 

 menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 

 Memberi motivasi. 

 Menyampaikan judul yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya, agar siswa dapat belajar sebelumnya. 

 Mengucapkan salam. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata 

kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa. Materi kegiatan PPL mencakup 

praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri sebagai 

lanjutan dari  micro teaching. Oleh karena itu agar pelaksanaan PPL dapat 

berlangsung sesuai dengan rancangan program, maka perlu persiapan yang 

matang baik yang terkait dengan Mahasiswa, Dosen Pembimbing, 

Sekolah, maupun Instansi tempat praktik, Guru Pembimbing/Instruktur, 

serta komponen lain yang terkait didalamnya. Hasil kegiatan PPL individu 

akan dibahas secara detail, sebagai berikut :  

1. Program PPL Individu  

a. Penyusunan Rencana pelaksanaan pembelajaran 

 Bentuk kegiatan : Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran  

 Tujuan kegiatan : Mempersiapkan pelaksanaan KBM 

 Sasaran  : Materi Praktik kelas VII B,VII C, VIII B, 

VIIIC. 

 Waktu pelaksanaan  : Sebelum praktik mengajar  

 Tempat pelaksanaan  : SMP N 1 Berbah 
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 Peran mahasiswa  : Pelaksana 

 Biaya : Rp. 80.000,00 

 Sumber dana : Mahasiswa 

 

b. Praktik mengajar di kelas 

 Bentuk kegiatan  : Mengajar di kelas 

 Tujuan kegiatan  : Menerapkan sistem pembelajaran di 

sekolah       dengan menggunakan ilmu 

yang telah dimiliki. 

 Sasaran  :  Materi Praktik kelas VII B,VII C, VIII B, 

VIIIC. 

 Waktu pelaksanaan : ( lampiran Program dan pelaksanaan 

harian ) 

 Tempat pelaksanaan : kelas, lapangan sepakbola, lap. Basket. 

 Peran mahasiswa : Pelaksana 

 Biaya  : Rp.- 

 

c. Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Bentuk kegiatan  : Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, 

 Tujuan kegiatan  : Administrasi rencana pembelajaran  

 Sasaran  :  Materi Praktik kelas VII B,VII C, VIII B, 

VIIIC. 

 Waktu pelaksanaan  : Juli-September 2014 

 Tempat pelaksanaan : SMP N 1 Berbah 

 Peran mahasiswa : Pelaksana 

 Biaya : Rp. 50.000,00 

 Sumber dana : Mahasiswa 
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d. Penyusunan dan Pelaksanaan Evaluasi 

 Ujian Praktik 

 Bentuk kegiatan   : Ujian praktek tari Rampak untuk kelas 

VII 

 Tujuan kegiatan   : Untuk mengetahui sejauh mana siswa    

    paham akan materi yang akan di  

    sampaikan 

 Sasaran   : Materi Praktik kelas VII B,VII C, VIII 

B,  

        VIIIC. 

 Waktu pelaksanaan  : Setiap pertemuan kedua pada satu 

materi  

    pelajaran 

 Tempat pelaksanaan : SMP N 1 Berbah 

 Peran mahasiswa  : Pelaksana 

 Biaya  : Rp. 50.000,00 

 Sumber dana  : Mahasiswa 

e. Umpan Balik dari Pembimbing 

Waktu kegiatan praktek mengajar sampai tanggal 17 September 

2014, mahasiswa mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan 

dosen pembimbing PPL. Dalam kegiatan praktik pengalaman 

lapangan, guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL sangat 

berperan dalam kelancaran penyampaian materi. Dalam mengajar 

selama PPL, praktikan mendapat banyak masukan dari guru 

pembimbing yang sangat berguna dalam mengajar. Disertai dengan 

berbagai trik yang berkaitan dengan penguasaan kelas, penguasaan 

materi, pengenalan lebih jauh terhadap peserta didik serta bagaimana 

cara menyusun Silabus, RPP, maupun kisi-kisi soal yang baik. Guru 

pembimbing memberikan pengarahan-pengarahan tentang hal-hal 

mengajar atau cara-cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi. 

Guru pembimbing di sekolah memberikan saran dan kritik kepada 

mahasiswa setelah selesai melakukan praktek mengajar sebagai 
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evaluasi dan perbaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

selanjutnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas mengajar 

pada pertemuan selanjutnya. Adapun yang dikoreksi adalah teknik 

mengajar dan cara mengkondisikan siswa saat mengajar. Dosen 

pembimbing PPL juga memberikan masukan tentang cara 

penyampaian materi, sistem penilaian yang dilakukan, cara 

mengelola kelas dan memecahkan persoalan yang dihadapi 

mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran. Guru 

pembimbing dan Dosen pembimbing PPL sangat berperan bagi 

praktikan, karena sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, 

banyak sekali kekurangan dalam melaksanakana Proses Kegiatan 

Belajar Mengajar dikelas. Oleh karena itu umpan balik dari guru 

pembimbing dan Dosen pembimbing PPL  sangat diperlukan oleh 

praktikan. (Untuk lebih lengkap lihat di lampiran kartu bimbingan 

DPL KKN) 

2.  Program KKN Individu 

a. Pengadaan Media Pembelajaran 

Bentuk kegiatan : Pengadaan CD pembelajaran 

Tujuan : Memperkaya media pembelajaran yang 

dapat di gunakan oleh guru 

Sasaran : Seluruh siswa SMP N 1 Berbah 

Bentuk : 2 keping CD 

Waktu : 10-11 September 2014 

Biaya : Rp 25.000,- 

Penanggung jawab : Anbar Mailani 

Sumber dana : Mahasiswa 

Hasil :  Kualitatif: 

Menambah akan referensi guru sebagai 

media pembelajaran dan Menambah 

pengetahuan dan wawasan siswa 
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terhadap olahraga yang belum 

diketahui siswa. 

 Kuantitatif: 

Terdapat 2 buah CD yang berisi teknik 

pembelajaran olahraga atletik 

Faktor pendukung :  Video mudah di cari di internet 

Faktor penghambat :  Dana yang dimiliki oleh mahasiswa 

terbatas, sehingga CD pembelajaran 

terbatas 

Solusi : Menggunakan dana bersama / iuran 

Refleksi : Membantu guru pembimbing dalam 

menambahkan referensi yang digunakan 

untuk memperlancar proses pembelajaran 

olahraga di kelas  

 

b. Pengadaan alat olahraga (rompi) 

Bentuk kegiatan : Mengadakan Rompi untuk olahraga 

Tujuan : Agar pembelajaran yang sifatnya 

pertandingan terdapat pembeda antara 

kelompok yang satu dengan yang lain 

Sasaran : VII B,VII C, VIII B, VIIIC. 

Bentuk : 10 buah baju rompi olahraga 

Waktu : 12 September 2013 

Biaya : Rp 180.000,- 

Penanggung jawab : Ghulam  dan Anbar 

Sumber dana : Mahasiswa 

Hasil :  Kualitatif: 

Dengan adanya rompi maka 

pembelajaran dapat berlangsung lebih 

baik, dengan menggunakan pembeda 
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sehingga jelas dalam melakukannya 

 Kuantitatif: 

10 baju rompi untuk kegiatan 

pembelajaran olahraga 

Faktor pendukung :  Toko alat olahraga banyak dijumpai 

Faktor penghambat :  Dana yang dimiliki oleh mahasiswa 

terbatas, sehingga rompi terbatas 

Solusi : Menggunakan dana bersama / iuran 

Refleksi :  Pendukung pembelajaran olahraga 

khususnya untuk membedakan tim 

yang satu dengan yang lain 

 

 

c. Penataan Ruang Penyimpanan alat olahraga 

Bentuk kegiatan : Menata dan memilih peralatan olaharaga 

yang rusak 

Tujuan :  Menata tata letak peralatan olahraga 

dan ruangan agar lebih rapi  

 Agar peralatan olahraga mudah untuk 

diambil 

Sasaran : Guru dan siswa 

Bentuk : 1 kardus besar bola plastik dan karet yang 

rusak disendirikan, menyekat ruangan 

sehingga nampak lebih rapi 

Tempat : Gudang olahraga SMP N 1 Berbah 

Waktu : 4,11,18,25 Agustus 2014 

Biaya : Rp. 50.000, 

Penanggung jawab : Anbar Mailani 

Sumber dana : Mahasiswa 

Hasil : Kualitatif:  

Siswa dan guru dapat lebih mudah untuk 
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mengamil peralatan olahraga yang 

dibutuhkan 

Kuantitatif:  

Beberapa Bola, Lembing dan juga Net 

dapat tertata lebih rapi. 

Faktor pendukung : Peralatan dan ruangan yang beragam dan 

cukup luas 

Faktor penghambat : Tidak adanya jadwal piket untuk 

perlengkapan alat olahraga 

Solusi : Siswa yang menggunakan alat pada saat 

jam olahraga harus mau menyusun 

hingga rapi, jika perlu menjamin pada 

hari itu untuk penataannya. 

Refleksi : Penataan ini dilakukan karena sebelumnya 

ruangan penyimpanan barang olahraga tidak 

rapi dengan baik dan masih bercampur 

dengan barang dari kegiatan yang lain 

sehingga sangat semrawut. 

 

 

C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat menganalis 

beberapa hal,  diantaranya adalah 

1. Analisis Hasil Pelaksanaan Program KKN 

Secara umum program-program PPL, program individu dan 

penunjang dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar, meskipun masih 

terdapat hambatan yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

program. 

Program kerja KKN dilaksanakan berdasarkan pada rancangan 

program kerja yang telah disusun. Pada pelaksanaannya program kerja 

ini sering menemui hambatan baik dari faktor manusia maupun dana, 

sarana dan prasarana. Namun demikian, hal itu dapat diatasi dengan 
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konsultasi dan kerjasama yang baik antara mahasiswa praktikan dengan 

pihak sekolah maupun kerjasama yang baik antara mahasiswa praktikan 

dengan pihak kampus, dan juga teman-teman mahasiswa KKN-PPL 

yang lain. 

2. Analisis Hasil Pelaksanaan Program PPL 

Kemampuan guru dalam menguasai materi dan metode penyampaian 

merupakan hal terpenting dalam proses belajar mengajar yang 

diharapkan agar terjadi transfer nilai dan ilmu serta ketrampilan dari 

guru ke siswa. Akan tetapi bila siswa kurang respek dan serius terhadap 

mata pelajaran akan menyebabkan kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar akan terganggu kelancarannya. 

Dari kegiatan praktik mengajar di kelas, praktikan menjadi lebih 

paham  bagaimana cara membuka pelajaran, cara mengelola kelas, cara 

memotivasi siswa, cara menyampaikan dan menyajikan materi, teknik 

memberikan pertanyaan kepada siswa. Walaupun mungkin belum 

sempurna, tapi praktikan mendapat pengalaman yang berharga. 

Karakter yang berbeda dari setiap siswa menuntut praktikan untuk 

memberi perlakuan yang berbeda pula dan merencanakan pengajaran 

yang kreatif dan persiapan yang matang. Hal ini dilakukan agar siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan tujuan pembelajaran 

tercapai. Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat 

disampaikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing 

sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal 

yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, 

metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  

diterapkan dalam pembelajaran kelas. 

b. Metode yang disampaikan kepada peserta didik harus bervariasi 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 

c. Memberikan motivasi pada tiap siswa yang merasa kurang mampu 

dalam kegiatan pembelajaran.  
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d. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat 

menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa 

banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta 

didik. 

e. Sebelum mengajar, setiap guru atau calon guru mempersiapkan 

alokasi waktu, silabus, rencana pembelajaran yang berisi langkah-

langkah pembelajaran yang akan ditempuh sesuai dengan indikator 

yang ingin dicapai. Dalam pelaksanaan mengajar di kelas, praktikan 

menggunakan metode demonstrasi , tanya jawab, diskusi, ceramah, 

penugasan. Metode-metode tersebut bertujuan agar materi-materi 

yang di ajarkan lebih mudah diterima oleh siswa.  

3. Manfaat PPL Bagi Mahasiswa 

Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, telah 

memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang 

guru tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi dan pemilihan 

metode serta model pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi siswa namun 

juga dituntut untuk menjadi manager kelas yang handal sehingga metode 

dan skenario pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disiapkan. Pengelolaan kelas yang melibatkan 

seluruh anggota kelas yang memiliki karakter yang berbeda seringkali 

menuntut kepekaan dan kesiapan guru untuk mengantisipasi, memahami, 

menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi 

dalam proses pembelajaran. Komunikasi dengan para siswa di luar jam 

pelajaran sangat efektif untuk mengenal pribadi siswa sekaligus untuk 

menggali informasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

khususnya mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. 

Tidak terlepas dari kekurangan yang ada dan dilakukan oleh 

mahasiswa selama melaksanakan PPL baik itu menyangkut materi yang 

diberikan, penguasaan materi dan pengelolaan kelas, kami menyadari 

bahwa kesiapan fisik dan mental sangat penting guna menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik terjalin 

dengan para siswa, guru, teman-teman satu lokasi dan seluruh komponen 
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sekolah telah membangun kesadaran untuk senantiasa meningkatkan 

kualitas. 

Selama PPL, praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan 

pengalaman terutama dalam masalah kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Hal-hal yang didapat oleh praktikan diantaranya sebagai berikut: 

a. Praktikan dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, 

media, dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam 

pembelajaran. 

c. Dalam belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang 

tersedia. 

d. Dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan 

mengelola kelas. 

e. Dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan 

mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang 

diberikan. 

f. Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru 

piket) sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru 

yang profesional. 

4. Faktor Pendukung 

a. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang profesional dalam 

pendidikan, sehingga praktikan diberikan pengalaman, masukan dan 

saran untuk proses pembelajaran 

b. Guru Pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-

kekurangan praktikan dalam proses pembelajaran dapat terketahui. 

Selain itu, praktikan diberikan masukan-masukan untuk perbaikan. 

c. Murid-murid yang kooperatif dan interaktif sehingga menciptakan 

kondisi yang kondusif dalam proses KBM 

d. Pembelajaran tidak hanya di kelas saja, tetapi proses KBM juga 

dilaksanakan luar lingkungan sekolah sehingga siswa tidak jenuh atau 

bosan  
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5. Refleksi 

Dari pelaksanaan PPL yang kegiatan-kegiatannya telah direncanakan 

maka hasilnya dapat dianalisis dan kemudian direfleksikan untuk 

kemajuan. Berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

dilakukan praktikan, dapatlah dianalisis dan diambil beberapa hal sebagai 

acuan kegiatan di masa mendatang sebagai berikut. 

Ada beberapa hambatan yang dihadapi praktikan dalam praktik 

mengajar, antara lain: 

a. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang sangat 

ramai dengan tingkat emosi dan kenakalan anak-anak yang cukup 

tinggi 

b. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang sangat 

pendiam dan masih malu untuk berbicara 

c. Kebiasaan para murid yang lemah konsep atau dasar ekonomi yang 

mengharuskan bagi praktikan mengulang konsep tersebut sehingga 

cukup memakan waktu 

d. Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yang diselenggarakan oleh mahasiswa praktikan. Hal ini 

terlihat dari kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, tetapi hanya sebagian siswa saja sedangkan yang lainnya 

tetap memperhatikan. 

e. Berkaitan dengan waktu dalam mengajar, mahasiswa praktikan 

terkadang kurang tepat dalam memperhitungkan waktu dengan 

bahan pelajaran yang akan diajarkan, sehingga dalam mengajar 

terkesan terlalu cepat atau terburu-buru. 

f. Mahasiswa merasa kesulitan ketika mendapat jam pelajaran terakhir 

karena siswa merasa ekonomi adalah pelajaran yang membosankan 

dan sulit. 

g. Suasana belajar yang kurang kondusif disebabkan karena ada 

beberapa siswa di kelas yang suka mengganggu temannya dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyebabkan pengurangan waktu 
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dalam kegiatan KBM di kelas karena harus menertibkan siswa 

tersebut. Dengan demikian, suasana kelas sendiri kurang kondusif. 

Ada beberapa usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas, 

antara lain: 

a. Jika suasana kelas ramai sebaiknya praktikan diam didepan kelas, 

kalau siswa merasa bersalah biasanya siswa langsung diam sendiri 

tetapi jika masih tetap ramai guru memberi soal-soal latihan yang 

mudah dikerjakan oleh siswa untuk menarik minat siswa dalam 

belajar ekonomi  

b. Menggunakan metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif 

untuk mengutarakan pendapatnya 

c. Mensiasati alokasi waktu yang tersedia dan banyak memberikan 

penugasan di rumah sehingga siswa bisa latihan dirumah 

d. Untuk memunculkan motivasi dalam belajar, maka mahasiswa 

praktikan memberikan “reward” kepada siswa yang berprestasi, aktif 

serta yang memperhatikan dan merespon pelajaran ekonomi. Dan 

tidak langsung menyalahkan siswa apabila dalam menjawab atau 

menanggapi suatu permasalahan tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Atau dengan kata lain, praktikan harus lebih pintar 

dalam menggunakan bahasa yang tepat untuk menaggapi jawaban 

atau pendapat dari siswa. Selain itu praktikan sesekali dapat 

menyisipkan cerita-cerita tentang masa depan misalnya tentang 

kehidupan di dunia kampus dan lain-lain yang dapat menambah 

pengetahuan siswa serta kedekatan dengan siswa. 

e. Dalam mengatasi pembagian waktu yang kurang tepat, praktikan 

berkonsultasi dengan guru dan pembimbing. Praktikan juga 

membuat alokasi waktu ketika membuat RPP yang disesuaikan 

dengan materi yang diajarkan, baik diperhatikan dari tingkat 

kesulitan ataupun banyak sedikitnya materi. Tetapi dalam praktik 

mengajar memang terkadang perlu lebih fleksibel karena mungkin 

terjadi hal-hal yang tidak terduga atau di luar kontrol. 
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f. Berkreasi dan berimprovisasi untuk menghindari rasa jenuh atau 

bosan dalam proses pembelajaran, maka praktikan memanfaatkan 

fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, 

berbagai kreasi cara penyampaian dilakukan agar hasil yang dicapai 

lebih maksimal, pengajaran dilakukan diselingi dengan lelucon 

g. Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai untuk mengatasi 

situasi yang kurang kondusif akibat keadaan lingkungan. Selain itu 

juga bisa dilakukan dengan memindahkan tempat duduk siswa yang 

sering smengganggu temannya pada posisi tempat duduk yang paling 

depan. 


